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<b>ABSTRAK</b><br>

K ebebasan mengemukakan pendapat adalah hak setiap warga Negara untuk mengeluarkan pikiran tanpa ada
tekanan dari siapapun. Hak ini termasuk pula pendapat yang disampaikan penggunainternet di media social.
Akan tetapi, hak mengeluarkan pendapat tersebut justru dilanggar dengan adanya berita yang
menyampaikan bahwa, terdapat penggunainternet yang dipidana dikarenakan mereka menyampaikan
pendapat di media social, dan pendapat tersebut, menurut pihak tertentu mengandung unsur pencemaran
nama baik. Jurnal ini membahas mengenai adanya kriminalisasi terhadap penggunainternet yang
menyampaikan pendapatnya di media sosial dengan menggunakan undang-undang | TE untuk kepentingan
pihak tertentu. Dalam artikel ini, fokus utamanya adalah undang-undang yang mengkriminalisasi yang
diberlakukan oleh negara | ndonesia dan bagaimana undang-undang tersebut terkait dengan hak asasi
manusia atas kebebasan berekspresi dan pendapat. Indonesia adalah salah satu negara demokrasi di seluruh
dunia dan memiliki sebuah konstitus yang bertujuan melindungi warganya. Namun, berlakunya undang-
undang | TE nampaknya menentang pengakuan tertinggi atas hak asasi manusia dan kebebasan. Undang-
undang I TE membatasi kebebasan tersebut karena telah mengkriminalisasi sebagian besar platform di mana
warga negara dapat dengan bebas dan secara damai mengungkapkan pendapat mereka.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Freedom of expression istheright of every citizen to issue his mind without any pressure from anyone.
These rights include opinions submitted by Internet usersin social media. However, the right to issue such
opinion is actualy violated by the news that there are Internet users who are convicted because they express
their opinion in social media, and that opinion, according to certain parties contain elements of defamation.
Thisjournal discusses the criminalization of internet users who express their opinions in social mediausing
ITE legidlation for the benefit of certain parties. In this paper, the main focusis the criminalizing law
imposed by the Indonesian state and how it relates to human rights of freedom of expression and opinion.
Indonesiais one of the world 39 s leading democracies and has a constitution aimed at protecting its
citizens. However, the enactment of the ITE legisation appears to be opposed to the highest recognition of
human rights and freedoms. The ITE Act limits that freedom because it has criminalized most platforms
where citizens can freely and peacefully express their opinions.
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